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Pelaksanaan pengodean diagnosis Chronic Kidney Disease (CKD) pada
unit hemodialisis RSUD Dr. Saiful Anwar Malang dilakukan dengan
memanfaatkan informasi klinis yang terdapat dalam rekam medis serta sumber
referensi koding yang tersedia. Berdasarkan 96 sampel kasus yang diteliti,
terdapat 85 kasus (88,54%) dengan kode diagnosis yang sesuai dan 11 kasus
(11,46%) yang tidak sesuai. Hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor yang
berkaitan dengan ketepatan kode diagnosis meliputi faktor individu, psikologis,
dan organisasi. Faktor individu meliputi kemampuan dan keterampilan serta latar
belakang pendidikan petugas. Faktor psikologis meliputi persepsi, sikap, dan
motivasi, sedangkan faktor organisasi meliputi sumber daya, kepemimpinan,
struktur organisasi, dan desain pekerjaan. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan ketepatan kode diagnosis CKD adalah melaksanakan pelatihan atau
refreshment pengetahuan koding secara berkala, memperkuat kegiatan cross-
check dan komunikasi ketika terdapat informasi yang belum jelas, serta
mempertahankan ketersediaan pedoman koding, supervisi, pembagian tugas, dan
kejelasan tanggung jawab petugas dalam pelaksanaan koding.



